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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

yang lain) 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

Pendidikan itu mengobarkan api, bukan mengisi bejana. 

(Socrates) 
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segala nikmat dan karunianya yang telah diberikan-Nya, Engkaulah Sang Maha 
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kerendahan hati yang penuh rasa hormat dan sayang kupersembahkan untuk : 

Kedua orang tuaku tercinta Ayah Budisantoso dan Bunda Dartiwik 

yang telah membesarkan dan mendidikku dengan penuh kasih 

sayang. 
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ABSTRAK 

 

 

GALIH SATRIO NUGROHO : Motivasi Siswa Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) Usia 40 Tahun Dalam Melaksanakan Latihan Pencak Silat Se-Kabupaten 
Nganjuk. Skripsi. Penjaskesrek, UN PGRI Kediri. 

 
Kata Kunci: Motivasi, Pencak Silat, PSHT 

 
Landasan dari latar belakang penelitian ini adalah motivasi siswa 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang berusia lebih dari 40 tahun dalam 

melaksankan latihan pencak silat. Melihat jumlah siswa yang mengikuti latihan 
pencak silat cukup banyak dan karena motivasi berasal dari dalam diri mereka 

sendiri sehingga penelitian ini membahasan mengenai apa yang mendasari siswa 
PSHT yang berusia lebih dari 40 tahun melaksanakan latihan pencak silat dan 
faktor penghambat yang dialami serta cara mengatasinya. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan teknik 
triangulasi dengan membandingkan data hasil pengamatan, wawancara serta 

dokumen yang berkaitan. Subjek yang digunakan adalah Seluruh siswa 
Persaudaraan Setia Hati Terate di beberapa Ranting yang ada di Nganjuk seperti 
Ranting Kertosono Rayon Mentaos, Ranting Kertosono Rayon Klinter, Ranting 

Kota Rayon Kramat, Ranting Kota Padepokan Nganjuk, Ranting Bagor Rayon 
Kendal Rejo dan Ranting Sukomoro Rayon Kapas dengan jumlah subjek 

sebanyak 40 Siswa yang terdiri dari siswa yang berusia diatas 40 tahun. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi Teknik 
analisis data dengan model interaktif Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat motivasi positif siswa PSHT 
yang berusia diatas 40 tahun relatif tinggi yaitu mencapai 83% dari subjek 

sedangkan 17% dari subjek menunjukkan gejala hal negatif yang dapat terjadi 
ketika mengikuti latihan atau setelah menjadi warga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi berperan penting dalam pencapaian keberhasilan belajar, 

khususnya dalam pembelajran pencak silat khususnya di jurusan olahraga. 

Motivasi sering dikatakan sebagai penggerak tingkah laku ke arah satu 

tujuan yang di dasari dengan adanya suatu kebutuhan yang sangat 

berperan di dalam belajar. Individu yang berintelegensi tinggi mungkin 

akan gagal dalam pelajaran karena rendahnya motivasi yang ada dalam 

dirinya, sedangkan hasil yang baik akan tercapai dengan motivasi yang 

kuat.  

Motivasi merupakan unsur yang paling penting dalam melestarikan 

budaya Pencak Silat. Karena tanpa adanya motivasi untuk mewariskan dan 

meningkatkan pengetahuan generasi penerus, maka mustahil budaya 

Pencak Silat akan bertahan dan tetap menunjukkan eksistensinya di zaman 

modern ini. Pelestarian akan dapat berkelanjutan jika berbasis pada 

kekuatan dalam, kekuatan lokal, kekuatan swadaya. Karenanya sangat 

diperlukan penggerak, pemerhati, pecinta dan pendukung dari berbagai 

lapisan masyarakat.   

Kelestarian budaya sangatlah penting dilakukan oleh pemuda-

pemudi pribumi, karena budaya itu didapat dari masyarakat (nenek 

moyang) dan diturunkan kepada anak-cucu. Kalau bukan pemuda-

pemudinya yang turut andil melestarikan dan menjaga eksistansinya, maka 

tidak menutup kemungkinan warisan budaya bangsa akan punah atau 

direbut oleh negara lain. Pada bangsa Indonesia melalui Pencak Silat 

dimana kegiatan ini membentuk kepribadian bangsa dan merupakan salah 

satu cabang olah raga dalam proses bela diri. Karena tanpa adanya 

motivasi untuk mewariskan dan meningkatkan pengetahuan generasi 

penerus, maka mustahil budaya Pencak Silat akan bertahan dan tetap 

menunjukkan eksistensinya di zaman modern ini. Pelestarian akan dapat 
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sustainable jika berbasis pada kekuatan dalam, kekuatan lokal, kekuatan 

swadaya. Karenanya sangat diperlukan penggerak, pemerhati, pecinta dan 

pendukung dari berbagai lapisan masyarakat. 

Beladiri dengan kekuatan dalam penting untuk kesejahteraan fisik, 

emosi, bahkan mental dan spiritual, karena setiap orang adalah bentuk 

majemuk dari tingkat fisik, emosi, mental, dan spiritual yang berinteraksi 

terus menerus satu dengan yang lainnya (Denning & Phillips, 1989). 

Pencak silat merupakan salah satu seni bela diri yang tidak hanya 

mempelajari kesejahteraan fisik namun juga mental spiritual. 

Beranekaragam budaya peninggalan nenek moyang bangsa 

Indonesia menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan 

budaya dan kesenian. Salah satunya adalah seni beladiri Pencak Silat. 

Pencak Silat merupakan salah satu olahraga beladiri yang cukup populer di 

masyarakat. Pencak Silat sendiri merupakan olahraga beladiri asli warisan 

bangsa Indonesia yang mengandung nilai-nilai luhur dan salah satu bentuk 

beladiri tradisional yang berkembang dan banyak digemari di kalangan 

masyarakat.  

Pendidikan kepemudaan adalah dalam bidang keolahragaan yaitu 

bela diri Pencak Silat, dimana dalam Pencak Silat tidak hanya sekedar 

olahraga melatih fisik, namun lebih dari itu. Dalam Pencak Silat diajarkan 

bagaimana pengendalian diri, seni dan bentuk pelestarian budaya. Pencak 

Silat adalah olahraga bela diri yang memerlukan banyak konsentrasi. Ada 

pengaruh budaya Cina, agama Hindu, Budha, dan Islam dalam Pencak 

Silat. Biasanya setiap daerah di Indonesia mempunyai aliran Pencak Silat 

yang khas. Misalnya, daerah Jawa Barat terkenal dengan aliran Cimande 

dan Cikalong, di Jawa Tengah ada aliran Merpati Putih dan di Jawa Timur 

ada aliran Perisai Diri dan Persaudraan Setia Hati Terate (PSHT). 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate atau sering disebut 

PSHT merupakan salah satu budaya pencak silat yang dimiliki bangsa 

Indonesia yang masih memegang nilai-nilai keluhuranya yang didirikan 

pada tahun 1922 berpusat di Madiun Jawa Timur. Organisasi ini muncul 
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untuk ikut serta dalam mendidik manusia berbudi pekerti luhur tahu benar 

dan salah dan ikut serta melestarikan budaya asli Indonesia. Selain 

mengajari pencak silat, Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) memiliki 

ajaran yang lebih dikenal dengan sebutan ke-SH-an/ke-Setia Hati-an. Jika 

diartikan dalam bahasa lain mengandung makna “ajaran mengenal diri”. 

Dalam Persaudaraan Setia Hati Terate, makna Persaudaraan adalah 

prioritas utama. Jadi tujuan yang paling pertama dalam organisasi ini 

adalah untuk menjalin tali silaturahmi antara sesama manusia terkhusus 

bagi anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) itu sendiri untuk 

menjadi saudara yang sebenarnya. Tetapi tanpa menghilangkan nilai-nilai 

pencak silatnya. Pencak silat berintikan seni olahraga yang mengandung 

unsur pembelaaan diri untuk menjaga kehormatan, keselamatan dan 

kebahagiaan dari kebenaran terhadap setiap penyerang. 

Pencak Silat eksistensinya tidak hanya untuk kalangan anak muda 

saja, akan tetapi banyak juga di gemari oleh para orang tua. Contohnya di 

Kabupaten Nganjuk terdapat siswa Pencak Silat PSHT yang berusia 40 

tahun. Oleh karena itu peneliti tertarik dan ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Motivasi Siswa PSHT Usia 40 Tahun Dalam Melaksanakan 

Latihan Pencak Silat Se-Kabupaten Nganjuk” 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat untuk memberikan batasan mengenai 

objek penelitian yang akan diangkat sehingga memberikan batasan guna 

memilih data yang relevan dan sesuai dengaan penelitian. Penentuan fokus 

dalam penelitian ini difokuskan pada :  

1. Motivasi siswa yang berusia lebih dari 40 tahun dalam mengikuti 

bela diri Pencak Silat PSHT. 

2. Faktor penghambat siswa yang berusia lebih dari 40 tahun dalam 

melaksanakan latihan pencak silat PSHT. 

3. Cara mengatasi faktor penghambat siswa yang berusia lebih dari 40 

tahun dalam mengikuti Pencak Silat PSHT.  
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui motivasi siswa yang berusia lebih dari 40 tahun 

dalam mengikuti bela diri Pencak Silat di PSHT. 

2) Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat siswa yang berusia 

lebih dari 40 tahun dalam mengikuti Pencak Silat  PSHT. 

3) Untuk mengetahui cara mengatasi faktor penghambat siswa yang 

berusia lebih dari 40 tahun dalam mengikuti Pencak Silat PSHT. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis ada manfaat penelitian ini yang 

diharapkan penulis adalah sebagai berikut : 

1) Kegunaant Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

masyarakat dan civitas akademik untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan serta bahan kepustakaan terkait kajian teori megenai 

pencak silat bagi pihak yang akan melakukan penelitian sejenis. 

 

2) Kegunaan Praktis 

a) Bagi Pembuat Kebijakan 

Melalui penelitian ini, diharapkan agar para pembuat kebijakan 

dalam hal ini yaitu pengurus PSHT di Kabupaten Nganjuk, turut 

mendukung kegiatan dalam pelestarian Pencak Silat dan bahan 

pertimbangan untuk menjadikan Pencak Silat unit kegiatan wajib 

disetiap masyarakat dan dalam rangka turut melestarikan budaya 

Indonesia. 
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b) Bagi Pemakai Kebijakan 

Melalui penelitian ini para pemakai kebijakan diharapkan dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan apresiasi dan rasa kepedulian 

untuk turut aktif dalam melestarikan olahraga tradisional Indonesia 

terutama pencak silat, dalam hal ini pemakai kebijakan adalah 

masyarakat dan peserta Pencak Silat PSHT yang terutama berada di 

cabang Nganjuk. 

c) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, sehingga dapat 

memperkaya dan menguatkan sumber pustaka dengan tahun 

kebaruan penelitian terdahulu yang masih baru dan relevan. 
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